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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
TANGGAL 30 SEPTEMBER 2022
DAN UNTUK PERIODE 9 (SEMBILAN) BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama : Sunarso
Alamat Kantor : JI. Jenderal Sudirman No. 44-46 Jakarta 10210
Alamat Domisili : JI. At Taqwa II No. 4 Jati Pulo, Palmerah, Jakarta barat
Nomor Telepon : 021 -575 1761
Jabatan : Direktur Utama
2. Nama : Viviana Dyah Ayu R.K.
Alamat Kantor : JI. Jenderal Sudirman No. 44-46 Jakarta 10210
Alamat Domisili : JI. Bumi Serpong Damai Blok L. 10/3 Serpong Tangerang Selatan
Nomor Telepon 1021 - 5751751
Jabatan : Direktur Keuangan
Menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak;

2. Laporan keuangan konsolidasian PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan konsolidasian PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk dan Entitas Anak telah diungkapkan secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak
tidak mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan

informasi atau fakta material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 15 November 2022
Atas nama dan mewakili Direksi %

% |

Sunarso Viviana Dyah Ayu R.K.
Direktur Utama Direktur Keuangan

Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

1



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
TANGGAL 30 SEPTEMBER 2022
DAN UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT
BESERTA LAPORAN ATAS REVIU INFORMASI KEUANGAN INTERIM

Daftar Isi

Halaman
Laporan Auditor Independen
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian INTerim ............ooooiiiiiiiiiiieeeei e 1-4
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian Interim....................... 5-7
Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian INterim ... 8-10
Laporan Arus Kas Konsolidasian INterim ...........coiiiiuiuiieieiiic et eeei e eeees 11-12
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian INterim..............ccoooeuuiiiiiieeiiieiiiiineeeeeeeiiiennn 13-324
Laporan Posisi Keuangan Interim - Entitas INAUK ............coooiiiiiii e Lampiran 1
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Interim - Entitas Induk...................... Lampiran 2
Laporan Perubahan Ekuitas Interim - Entitas INdUK ... Lampiran 3
Laporan Arus Kas Interim - ENtitas INAUK...........coiiiiiiiii e Lampiran 4

Catatan atas Informasi Keuangan Entitas INAUK ..., Lampiran 5




EY Purwantono, Sungkoro & Surja

Building a better Indonesia Stock Exchange Building Tel : +62 21 5289 5000
working world Tower 2, 7t" Floor Fax: +62 21 5289 4100
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 ey.com/id

Jakarta 12190, Indonesia

Laporan atas Reviu Informasi Keuangan Interim

Laporan No. 00556/2.1032/JL.0/07/1681-3/1/X1/2022

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

Pendahuluan

Kami telah mereviu laporan keuangan konsolidasian interim PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk dan entitas anaknya terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian
interim tanggal 30 September 2022, serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas konsolidasian interim untuk periode sembilan
bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan
catatan penjelasan lainnya. Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan konsolidasian interim ini sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia. Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu kesimpulan atas laporan
keuangan konsolidasian interim ini berdasarkan reviu kami.

Ruang Lingkup Reviu

Kami melaksanakan reviu kami berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410, “Reviu atas
Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” (“SPR 2410"),
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Suatu reviu atas informasi keuangan
interim terdiri dari pengajuan pertanyaan, terutama kepada pihak yang bertanggung jawab atas
bidang keuangan dan akuntansi, serta penerapan prosedur analitis dan prosedur reviu lainnya.
Suatu reviu memiliki ruang lingkup yang secara substansial kurang daripada suatu audit yang
dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
dan sebagai konsekuensinya, tidak memungkinkan kami untuk memperoleh keyakinan bahwa
kami akan mengetahui seluruh hal yang signifikan yang mungkin teridentifikasi dalam suatu
audit. Oleh karena itu, kami tidak menyatakan suatu opini audit.

Kesimpulan

Berdasarkan reviu kami, tidak ada hal-hal yang menjadi perhatian kami yang menyebabkan kami
percaya bahwa laporan keuangan konsolidasian interim terlampir tidak menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk dan entitas anaknya tanggal 30 September 2022, serta kinerja keuangan dan arus
kas konsolidasiannya untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
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Laporan atas Reviu Informasi Keuangan Interim (lanjutan)

Laporan No. 00556/2.1032/JL.0/07/1681-3/1/X1/2022 (lanjutan)

Hal lain

Reviu kami atas laporan keuangan konsolidasian interim PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk dan entitas anaknya pada tanggal 30 September 2022 dan untuk periode sembilan bulan
yang berakhir pada tanggal tersebut terlampir, dilaksanakan dengan tujuan untuk merumuskan
suatu kesimpulan atas laporan keuangan konsolidasian interim tersebut secara keseluruhan.
Informasi keuangan tambahan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (entitas induk) terlampir,
yang terdiri dari laporan posisi keuangan interim pada tanggal 30 September 2022, serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan
arus kas interim untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan catatan penjelasan lainnya (secara kolektif disebut
sebagai “Informasi Keuangan Entitas Induk™), yang disajikan sebagai informasi tambahan
terhadap laporan keuangan konsolidasian interim terlampir, disajikan untuk tujuan analisis
tambahan dan bukan merupakan bagian dari laporan keuangan konsolidasian interim tersebut
di atas yang diharuskan menurut Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Informasi Keuangan
Entitas Induk merupakan tanggung jawab manajemen serta dihasilkan dari dan berkaitan secara
langsung dengan catatan akuntansi dan catatan lainnya yang digunakan untuk menyusun
laporan keuangan konsolidasian interim tersebut di atas. Informasi keuangan entitas induk telah
menjadi objek prosedur reviu yang diterapkan dalam reviu atas laporan keuangan konsolidasian
interim tersebut di atas berdasarkan SPR 2410 yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Berdasarkan reviu kami, tidak ada hal-hal yang menjadi perhatian kami yang
menyebabkan kami percaya bahwa Informasi Keuangan Entitas Induk tidak disajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, berkaitan dengan laporan keuangan konsolidasian
interim tersebut di atas secara keseluruhan.

Informasi keuangan konsolidasian interim PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan entitas
anaknya untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
("Informasi Keuangan Konsolidasian 30 September 2021") dan informasi keuangan interim
Perusahaan (entitas induk) untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2021 (“Informasi Keuangan Entitas Induk 30 September 2021"), yang masing-
masing disajikan sebagai angka koresponding terhadap laporan keuangan konsolidasian interim
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan entitas anaknya tanggal 30 September 2022 dan
untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal tersebut dan Informasi Keuangan
Entitas Induk 30 September 2022 terlampir, tidak diaudit dan tidak direviu. Oleh karena itu,
kami tidak menyatakan suatu opini, kesimpulan, maupun bentuk keyakinan lainnya atas
Informasi Keuangan Konsolidasian 30 September 2021 maupun Informasi Keuangan Entitas
Induk 30 September 2021.

Purwantono, Sungkoro & Surja

—

-

Christophorus Alvin Kossim
Registrasi Akuntan Publik No. AP.1681

15 November 2022



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM

Tanggal 30 September 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia
Giro pada Bank lain

Cadangan kerugian penurunan nilai

Penempatan pada Bank Indonesia
dan Lembaga Keuangan Lain
Cadangan kerugian penurunan nilai

Efek-efek

Cadangan kerugian penurunan nilai

Wesel Ekspor dan Tagihan Lainnya

Cadangan kerugian penurunan nilai

Efek-efek yang Dibeli dengan Janji
Dijual Kembali

Tagihan Derivatif
Kredit yang Diberikan

Cadangan kerugian penurunan nilai

Catatan 30 September 2022 31 Desember 2021
2a,2c¢,3 21.231.395 26.299.973
2a,2c,2f,4 86.347.213 56.426.573
2a,2c,2d, 14.785.646 14.065.097
2e,2f,5,44
(33.008) (29.078)
14.752.638 14.036.019
2a,2c,2d,
2e,29,6,44 40.369.810 58.982.842
(6.781) (6.177)
40.363.029 58.976.665
2a,2c,2d,
2e,2h,7,44 317.436.480 372.048.648
(232.162) (311.120)
317.204.318 371.737.528
2c¢,2d,2e,
2i,8,44 45.208.845 29.664.225
(1.690.742) (1.142.349)
43.518.103 28.521.876
2c,2u,

9, 44 13.520.530 54.915.498
2c,24aj,10 896.375 730.083
2c,2d,2e,
2j,11,44 1.054.722.713 994.416.523

(91.375.936) (84.833.734)
963.346.777 909.582.789

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

1



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)

Tanggal 30 September 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET (lanjutan)
Pinjaman Syariah

Cadangan kerugian penurunan nilai

Piutang Pembiayaan

Cadangan kerugian penurunan nilai

Tagihan Akseptasi

Cadangan kerugian penurunan nilai

Penyertaan Saham

Cadangan kerugian penurunan nilai

Aset Tetap

Biaya perolehan
Akumulasi penyusutan

Nilai buku - neto

Aset Pajak Tangguhan - neto

Aset Lain-lain - neto

TOTAL ASET

Catatan 30 September 2022 31 Desember 2021

2c,2d,2e,
2k,12 9.751.566 9.159.501
(1.413.076) (1.410.907)
8.338.490 7.748.594

2c,2d,2e,2|,

13,44 47.003.456 39.291.429
(3.113.236) (1.584.776)
43.890.220 37.706.653

2c,2d,2e,
2m,14,44 8.616.668 9.554.238
(255.062) (488.233)
8.361.606 9.066.005

2c,2d,2e,
2n,15,44 6.613.924 6.086.062
(10.216) (14.335)
6.603.708 6.071.727

2d,20,2p,

16

71.474.776 65.038.484
(18.077.560) (17.068.297)
53.397.216 47.970.187
2ak,38c 18.964.231 16.284.898

2c,2e,2p,
29,17 43.868.275 32.022.666

1.684.604.124

1.678.097.734

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Segera
Simpanan Nasabah
Giro
Tabungan
Deposito Berjangka
Total Simpanan Nasabah
Simpanan dari Bank lain dan
Lembaga Keuangan lainnya

Efek-efek yang Dijual dengan Janji
Dibeli Kembali

Liabilitas Derivatif

Liabilitas Akseptasi

Utang Pajak
Surat Berharga yang Diterbitkan

Pinjaman yang Diterima

Estimasi Kerugian Komitmen
dan Kontinjensi

Liabilitas Imbalan Kerja
Liabilitas Lain-lain
Pinjaman dan Surat Berharga

Subordinasi
TOTAL LIABILITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan

Tanggal 30 September 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 30 September 2022 31 Desember 2021
2c,2s,18 18.982.198 18.735.387
2c,2d,2t,44

19 245.643.656 220.590.197
20 500.083.160 497.676.739
21 394.037.828 420.476.279
1.139.764.644 1.138.743.215

2c¢,2d,2t,

22,44 6.798.161 13.329.434
2c¢,2d,2u,

7,23,44 25.210.079 29.408.508
2c,24aj,10 1.825.437 199.695
2c¢,2d,2m,

14,44 8.616.668 9.554.238
2ak,38a 2.580.146 4.214.318
2c,2v,24 62.354.126 55.306.697
2c¢,2d,2w,

25,44 63.632.813 68.458.547

2d,2e,2an,

26,44 4.939.827 7.000.268
2d,2ae,

27,42,44 19.638.153 18.105.921
2c,2y,2z,

28,45b 29.424.637 22.753.327
2¢,2x,29 501.634 501.375

1.384.268.523

1.386.310.930

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Tanggal 30 September 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 30 September 2022 31 Desember 2021

LIABILITAS DAN EKUITAS (lanjutan)

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp50
(Rupiah penuh) per lembar saham
Modal dasar - 300.000.000.000
Lembar saham (terdiri dari 1
lembar saham Seri A Dwiwarna
dan 299.999.999.999
lembar saham Seri B)
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 151.559.001.604 lembar
saham (terdiri dari 1 lembar saham
Seri A Dwiwarna dan 151.559.001.603

lembar saham Seri B) 1,31a 7.577.950 7.577.950
Tambahan modal disetor 31b 76.241.557 76.242.898
Surplus revaluasi aset tetap - bersih 20,16 20.344.023 17.006.230
Selisih kurs karena penjabaran laporan

keuangan dalam mata uang asing 2ah,31c (74.717) (115.975)

Keuntungan (kerugian) yang belum
direalisasi atas efek-efek yang
diklasifikasikan sebagai nilai wajar

melalui penghasilan komprehensif lain - bersih 2h (5.659.044) 1.949.387
Cadangan penurunan nilai atas efek-efek

yang diklasifikasikan sebagai nilai wajar

melalui penghasilan komprehensif lain 2h 395.902 547.026
(Kerugian)/Keuntungan pengukuran

kembali program imbalan pasti - bersih 2ae (739.436) (1.423.685)
Modal saham diperoleh kembali (saham treasuri) 1d (1.252.562) (45.997)
Opsi saham 2af,30 16.356 19.255
Cadangan kompensasi atas saham bonus 31f 210.266 210.266
Dampak Transaksi Pengendalian

Non Pengendali 31g 1.758.580 1.758.580
Saldo laba 31d,31e

Telah ditentukan penggunaannya 3.022.685 3.022.685

Belum ditentukan penggunaannya 194.735.993 181.986.363
Total Saldo Laba 197.758.678 185.009.048
Total ekuitas yang dapat diatribusikan

kepada entitas induk 296.577.553 288.734.983
Kepentingan non-pengendali 3.758.048 3.051.821
TOTAL EKUITAS 300.335.601 291.786.804

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.684.604.124 1.678.097.734

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga dan Syariah
Pendapatan bunga
Pendapatan syariah

Total Pendapatan Bunga dan Syariah

Beban Bunga dan Syariah
Beban bunga
Beban syariah

Total Beban Bunga dan Syariah
Pendapatan Bunga dan Syariah - neto

Pendapatan premi
Beban klaim

Pendapatan premi - neto

Pendapatan Operasional Lainnya

Provisi dan komisi lainnya

Penerimaan kembali aset yang
telah dihapusbukukan

Keuntungan dari penjualan efek-efek - neto

Keuntungan transaksi mata uang asing - neto

Keuntungan yang belum direalisasi dari
perubahan nilai wajar efek-efek

Lain-lain

Total Pendapatan Operasional Lainnya

Beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan - neto

Pembalikan (beban) penyisihan estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - neto

Beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas
aset non-keuangan - neto

Beban Operasional lainnya
Tenaga kerja dan tunjangan

Umum dan administrasi
Lain-lain
Total Beban Operasional lainnya
LABA OPERASIONAL

PENDAPATAN (BEBAN)
NON OPERASIONAL - NETO

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
BEBAN PAJAK

LABA SEBELUM LABA BERSIH
PRO FORMA DARI TRANSAKSI
AKUISISI DENGAN

ENTITAS SEPENGENDALI

Untuk periode sembilan bulan yang
berakhir padatanggal 30 September

Catatan 2022 2021
32
2z 113.548.884 103.789.068
2k.2ab 1.702.643 1.754.224
115.251.527 105.543.292
33
2z (17.962.173) (22.222.796)
2ab (782.062) (362.326)
(18.744.235) (22.585.122)
96.507.292 82.958.170
2ac 6.443.929 4.959.338
2ac (5.613.523) (4.217.824)
830.406 741.514
2aa 13.869.646 13.046.597
8.696.285 6.532.384
2h,7 1.249.944 2.882.007
2ah,2ai 1.078.882 1.259.216
2h,7 18.922 -
7.728.983 6.917.216
32.642.662 30.637.420
2e,34 (24.626.916) (28.514.198)
2an,26d 2.061.918 (2.608.756)
2p 395 (162.459)
2d,2ae,35,
42,44 (27.749.996) (28.127.380)
20,36,16 (17.906.715) (15.311.148)
(12.921.077) (11.142.371)
(58.577.788) (54.580.899)
48.837.969 28.470.792
37 400.516 56.457
49.238.485 28.527.249
2ak,38b (9.927.040) (7.056.527)
39.311.445 21.470.722

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

5



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LABA BERSIH

PRO FORMA DARI TRANSAKSI
AKUISISI DENGAN

ENTITAS SEPENGENDALI

LABA BERSIH

Akun-akun yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Pengukuran kembali atas program imbalan pasti

Surplus revaluasi aset tetap

Pajak penghasilan terkait akun-akun yang tidak
akan direklasifikasi ke laba rugi

Akun-akun yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan
dalam mata uang asing

Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas
efek-efek yang diklasifikasikan sebagai
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Cadangan penurunan nilai atas efek-efek yang
diklasifikasikan sebagai nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

Pajak penghasilan terkait akun-akun yang akan
direklasifikasi ke laba rugi

Penghasilan Komprehensif Lain
Periode Berjalan - Setelah Pajak

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN SEBELUM PENGHASILAN
KOMPREHENSIF PRO FORMA DARI TRANSAKSI
AKUISISI DENGAN ENTITAS SEPENGENDALI

PENGHASILAN KOMPREHENSIF PRO FORMA
DARI TRANSAKSI AKUISISI DENGAN
ENTITAS SEPENGENDALI

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

Untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September

Catatan 2022 2021

- (2.400.691)

39.311.445 19.070.031

859.082 14.155

16 3.373.815 (92.566)
(172.301) (26.616)

2aj 41.258 (19.725)
2h (9.488.758) (2.586.387)
2h (155.558) (7.232)
1.774.837 424.048
(3.767.625) (2.294.323)

35.543.820 19.176.399
- (2.400.691)

35.543.820 16.775.708
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)

Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September

Catatan 2022 2021
LABA PERIODE BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 39.156.233 19.256.250
Kepentingan non-pengendali 155.212 (186.219)
TOTAL 39.311.445 19.070.031
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 35.459.978 16.955.026
Kepentingan non-pengendali 83.842 (179.318)
TOTAL 35.543.820 16.775.708
LABA PERIODE BERJALAN PER SAHAM
DASAR YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK
(dalam Rupiah penuh) 2ah,49
Dasar 259 154
Dilusian 259 154

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM

Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Keuntungan
(Kerugian)
yang belum
direalisasi
atas efek-efek Keuntungan
Selisih kurs yang diukur (kerugian)
Modal Cadangan karena melalui nilai pengukuran Opsi saham
Pro forma penurunan nilai penjabaran wajar melalui kembali dan Surplus Dampak Saldo Laba
Modal atas Transaksi atas efek-efek laporan penghasilan program Cadangan Revaluasi transaksi Total
ditempatkan Akuisisi nilai wajar melalui keuangan komprehensif lain - imbalan pasti - kompensasi aset tetap - dengan Telah Belum Ekuitas Kepentingan
dan Tambahan dengan Entitas penghasilan dalam mata setelah pajak setelah pajak Saham atas setelah pajak kepentingan ditentukan ditentukan pemilik non Total
Catatan disetor penuh modal disetor Sepengendali komprehensif lain uang asing tangguhan tangguhan Treasuri saham bonus terkait non-pengendali penggunaannya penggunaannya entitas induk pengendali ekuitas
Saldo pada tanggal
31 Desember 2020 6.167.291 3.411.813 29.538.484 975.877 (54.749) 4.623.064 (1.469.726) (1.649.076) 1.301.699 17.099.207 - 3.022.685 163.949.482 226.916.051 2.550.831 229.466.882
Laba periode berjalan - - - - - - - - - - - - 19.256.250 19.256.250 (186.219) 19.070.031
Penghasilan
komprehensif 2h,2ae,
lainnya 2ah - - - (9.561) (19.725) (2.165.456) (13.054) - - (93.428) - - - (2.301.224) 6.901 (2.294.323)
Laba bersih pro forma
atas transaksi akuisisi
dengan entitas
sepengendali - - 2.397.718 - - - - - - - - - - 2.397.718 2.973 2.400.691
Total penghasilan
komprehensif untuk
periode berjalan - - 2.397.718 (9.561) (19.725) (2.165.456) (13.054) - - (93.428) - - 19.256.250 19.352.744 (176.345) 19.176.399
Transaksi akuisisi
dengan entitas
sepengendali - (30.232.618) (31.936.202) - - 45 (1.055.019) - - 8.077.265 - - - (55.146.529) 5.977 (55.140.552)
Selisih nilai transaksi
restrukturisasi
atas entitas anak - - - - - - - - - - 1.758.580 - - 1.758.580 - 1.758.580
Pembagian laba
dividen 31d - - - - - - - - - - - - (12.125.589) (12.125.589) - (12.125.589)
Saham bonus 31f - 4.112 - - - - - 4.759 1.037.463 - - - - 1.046.334 - 1.046.334
Opsi saham 30 - - - - - - - - 2.767 - - - - 2.767 45 2.812
Perubahan kepentingan
non pengendali - - - - - - - - - - - - - - 1.837.471 1.837.471
Kehilangan pengendalian
atas entitas anak - 565.209 - - - - - - (2.182) - - - (912.641) (349.614) (1.452.824) (1.802.438)
Penerbitan saham 1.410.659 94.419.142 - - - - - - - - - - - 95.829.801 233.072 96.062.873
Saldo pada tanggal
30 September 2021 7.577.950 68.167.658 - 966.316 (74.474) 2.457.653 (2.537.799) (1.644.317) 2.339.747 25.083.044 1.758.580 3.022.685 170.167.502 277.284.545 2.998.227 280.282.772

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.
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Saldo pada tanggal
31 Desember 2020

Laba tahun berjalan
Penghasilan
komprehensif

lainnya

Laba bersih pro forma

atas transaksi akuisisi

dengan entitas
sepengendali

Penghasilan
komprehensif
lainnya pro forma

atas transaksi akuisisi

dengan entitas
sepengendali

Total penghasilan
komprehensif untuk
tahun berjalan

Transaksi akuisisi
dengan entitas
sepengendali

Selisih nilai transaksi
restrukturisasi
atas entitas anak

Pembagian laba
dividen

Saham bonus

Opsi saham

Perubahan kepentingan

non pengendali

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Kehilangan pengendalian

atas entitas anak

Penerbitan saham

Saldo pada tanggal
31 Desember 2021

Keuntungan

(Kerugian)

yang belum

direalisasi

atas efek-efek Keuntungan
Selisih kurs yang diukur (Kerugian)
Modal Cadangan karena melalui nilai pengukuran Opsi saham
Pro forma penurunan nilai penjabaran wajar melalui kembali dan Surplus Dampak Saldo Laba
Modal atas Transaksi atas efek-efek laporan penghasilan program Cadangan Revaluasi transaksi Total
ditempatkan Akuisisi nilai wajar melalui keuangan komprehensif lain - imbalan pasti - kompensasi aset tetap - dengan Telah Belum Ekuitas Kepentingan
dan Tambahan dengan Entitas penghasilan dalam mata setelah pajak setelah pajak Saham atas setelah pajak kepentingan ditentukan ditentukan pemilik non Total
Catatan disetor penuh modal disetor Sepengendali komprehensif lain uang asing tangguhan tangguhan Treasuri saham bonus terkait non-pengendali penggunaannya penggunaannya entitas induk pengendali ekuitas
6.167.291 3.411.813 29.538.484 975.877 (54.749) 4.623.064 (1.469.726) (1.649.076) 1.301.699 17.099.207 - 3.022.685 163.949.482 226.916.051 2.550.831 229.466.882
- - - - - - - - - - - - 31.066.592 31.066.592 (310.826) 30.755.766
2h,2ae,

2ah - - - (428.851) (61.226) (2.673.677) 46.041 - - (92.977) - - - (3.210.690) 12.058 (3.198.632)
- - 2.397.718 - - - - - - - - - - 2.397.718 2.973 2.400.691
- - 375.503 - - - - - - - - - - 375.503 26 375.529
- - 2.773.221 (428.851) (61.226) (2.673.677) 46.041 - - (92.977) - - 31.066.592 30.629.123 (295.769) 30.333.354
- (23.370.339) (32.311.705) - - - - - - - - - - (55.682.044) 5.977 (55.676.067)
- - - - - - - - - - 1.758.580 - - 1.758.580 - 1.758.580
31d - - - - - - - - - - - - (12.125.589) (12.125.589) - (12.125.589)
31f - 1.154.211 - - - - - 1.278.122 (1.018.539) - - - - 1.413.794 - 1.413.794
30 - 62.862 - - - - - 324.957 (51.457) - - - - 336.362 (1.710) 334.652
- - - - - - - - - - - - - - 2.012.244 2.012.244
- 565.209 - - - - - - (2.182) - - - (904.122) (341.095) (1.452.824) (1.793.919)
1.410.659 94.419.142 - - - - - - - - - - - 95.829.801 233.072 96.062.873
7.577.950 76.242.898 - 547.026 (115.975) 1.949.387 (1.423.685) (45.997) 229.521 17.006.230 1.758.580 3.022.685 181.986.363 288.734.983 3.051.821 291.786.804

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.
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Saldo pada tanggal
31 Desember 2021

Laba periode berjalan
Penghasilan

komprehensif
lainnya

Total penghasilan
komprehensif untuk
periode berjalan

Pembagian laba
deviden

Saham bonus

Opsi saham

Perubahan kepentingan

non pengendali
pada entitas anak

Saham treasuri

Saldo pada tanggal
30 September 2022

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Keuntungan

(Kerugian)

yang belum

direalisasi

atas efek-efek Keuntungan
Selisih kurs yang diukur (kerugian)
Cadangan karena melalui nilai pengukuran Opsi saham
penurunan nilai penjabaran wajar melalui kembali dan Surplus Dampak Saldo Laba
Modal atas efek-efek laporan penghasilan program Cadangan Revaluasi transaksi Total
ditempatkan nilai wajar melalui keuangan komprehensif lain - imbalan pasti - kompensasi aset tetap - dengan Telah Belum Ekuitas Kepentingan
dan Tambahan penghasilan dalam mata setelah pajak setelah pajak Saham atas setelah pajak kepentingan ditentukan ditentukan pemilik non Total
Catatan disetor penuh modal disetor komprehensif lain uang asing tangguhan tangguhan Treasuri saham bonus terkait non-pengendali penggunaannya penggunaannya entitas induk pengendali ekuitas
7.577.950 76.242.898 547.026 (115.975) 1.949.387 (1.423.685) (45.997) 229.521 17.006.230 1.758.580 3.022.685 181.986.363 288.734.983 3.051.821 291.786.804
- - - - - - - - - - - 39.156.233 39.156.233 155.212 39.311.445
2h,2ae,

2ah - - (151.124) 41.258 (7.608.431) 684.249 - - 3.337.793 - - - (3.696.255) (71.370) (3.767.625)
- - (151.124) 41.258 (7.608.431) 684.249 - - 3.337.793 - - 39.156.233 35.459.978 83.842 35.543.820
31d - - - - - - - - - - - (26.406.603) (26.406.603) - (26.406.603)
30 - (1.341) - - - - 31.363 - - - - - 30.022 - 30.022
30 - - - - - - - (2.899) - - - - (2.899) 196 (2.703)
- - - - - - - - - - - - - 622.189 622.189
1d - - - - - - (1.237.928) - - - - - (1.237.928) - (1.237.928)
7.577.950 76.241.557 395.902 (74.717) (5.659.044) (739.436) (1.252.562) 226.622 20.344.023 1.758.580 3.022.685 194.735.993 296.577.553 3.758.048 300.335.601

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September

Catatan 2022 2021
ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI
Pendapatan yang diterima
Penerimaan bunga dan investasi 107.094.913 100.585.234
Pendapatan syariah 1.702.643 1.754.224
Pendapatan premi 6.443.929 4.959.338

Beban yang dibayar
Beban bunga

(18.090.745)

(22.364.001)

Beban syariah (782.062) (362.326)
Beban klaim (5.613.523) (4.217.824)
Penerimaan kembali aset yang
telah dihapusbukukan 8.696.285 6.532.384
Pendapatan operasional lainnya 24.883.912 24.575.344
Beban operasional lainnya (56.927.293) (50.626.742)
Pendapatan non operasional - neto 231.148 16.986
Pembayaran atas pajak penghasilan badan (12.306.549) (6.079.054)
Arus kas sebelum perubahan
dalam aset dan liabilitas operasi 55.332.658 54.773.563
Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi:
Penurunan (kenaikan) aset operasi:
Penempatan pada Bank Indonesia
dan Lembaga Keuangan Lain 266.481 3.830.458
Efek-efek yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi 1.458.138 3.823.228
Wesel ekspor dan tagihan lainnya (15.544.620) (1.379.917)
Efek-efek yang dibeli dengan
janji dijual kembali 41.394.968 15.962.849
Kredit yang diberikan (76.380.310) (51.617.010)
Pinjaman syariah (592.065) 39.646.444
Piutang sewa pembiayaan (7.712.026) (8.057.236)
Aset lain-lain (1.329.215) (7.963.123)
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi:
Liabilitas segera 246.811 (5.670.661)
Simpanan:
Giro 25.053.459 21.594.980
Giro Wadiah - (6.258.078)
Tabungan 2.406.420 9.485.101
Tabungan Wadiah - (9.247.604)
Deposito berjangka (26.438.451) 32.305.406

Simpanan dari bank lain dan

lembaga keuangan lainnya (6.531.268) (19.312.251)
Efek-efek yang dijual dengan
janji dibeli kembali (4.198.429) (33.931.790)
Liabilitas lain-lain 7.457.996 7.856.521
(Penurunan) kenaikan
dana syirkah temporer - (33.496.976)
Kas Neto yang Digunakan untuk Kegiatan Operasi (5.109.453) 12.343.904

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian interim secara keseluruhan.

11



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)

Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI

Hasil penjualan aset tetap

Penyertaan saham

Penerimaan dividen

Perolehan aset tetap

Penurunan/(Kenaikan) efek-efek yang
diklasifikasikan sebagai nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
dan biaya perolehan diamortisasi

Kas Neto yang Diperoleh dari Kegiatan Investasi

ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN
Pembayaran pinjaman yang diterima

Saham yang dibeli kembali

Penambahan modal

Pembagian laba untuk dividen

Penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan
Pembayaran atas surat berharga yang jatuh tempo

Kas Neto yang Digunakan untuk
Kegiatan Pendanaan

PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS

PENGARUH PERUBAHAN
KURS MATA UANG ASING

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

Kas dan Setara Kas akhir tahun
terdiri dari:

Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank lain

Penempatan pada Bank
Indonesia dan lembaga keuangan lain -
jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau
kurang sejak tanggal perolehan

Total Kas dan Setara Kas

Untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September

Catatan 2022 2021
169.368 39.471
(108.436) (396.586)
15 137.708 4.347
16 (7.742.096) (4.861.957)
45.545.601 (33.319.433)
38.002.145 (38.534.158)
(4.527.763) (9.996.351)
(1.237.928) -
- 41.059.206
(26.406.603) (12.125.589)
24 17.172.831 3.686.830
24 (11.036.786) (4.374.500)
(26.036.249) 18.249.596
6.856.443 (7.940.658)
369.016 22.500
153.924.601 170.478.447
161.150.060 162.560.289
2a
3 21.231.395 19.161.886
4 86.347.213 49.170.835
5 14.785.646 18.617.542
6 38.785.806 75.610.026
161.150.060 162.560.289

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian interim secara keseluruhan.

12



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 30 September 2022 dan untuk Periode Sembilan Bulan
yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (selanjutnya disebut “BRI”) didirikan dan mulai beroperasi
secara komersial pada tanggal 18 Desember 1968 berdasarkan Undang-undang No. 21 Tahun
1968. Pada tanggal 29 April 1992, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
(“Pemerintah”) No. 21 Tahun 1992, bentuk badan hukum BRI diubah menjadi Perusahaan
Perseroan (Persero). Pengalihan BRI menjadi Persero didokumentasikan dengan Akta No. 133
tanggal 31 Juli 1992 Notaris Muhani Salim, S.H. dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-6584.HT.01.01.TH.92 tanggal 12 Agustus
1992, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73, Tambahan No. 3A tanggal
11 September 1992. Anggaran Dasar BRI kemudian diubah dengan Akta No. 7 tanggal
4 September 1998 Notaris Imas Fatimah, S.H., pasal 2 tentang “Jangka Waktu Berdirinya
Perseroan” dan pasal 3 tentang “Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha” untuk menyesuaikan
dengan ketentuan Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1995 tentang “Perseroan
Terbatas” dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. C2-24930.HT.01.04.TH.98 tanggal 13 November 1998 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 86, Tambahan No. 7216 tanggal 26 Oktober 1999 dan Akta No. 7
tanggal 3 Oktober 2003 Notaris Imas Fatimah, S.H., antara lain tentang status perusahaan dan
penyesuaian dengan Undang-undang Pasar Modal dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-23726 HT.01.04.TH.2003
tanggal 6 Oktober 2003 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 88,
Tambahan No. 11053 tanggal 4 November 2003.

Berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia No. 5/117/DPwB2/PWPwB24 tanggal 15 Oktober
2003, tentang “SK Penunjukan BRI sebagai Bank Umum Devisa”, BRI telah ditetapkan sebagai
bank devisa melalui Surat Dewan Moneter No. SEKR/BRI/328 tanggal 25 September 1956.

Berdasarkan Akta No. 51 tanggal 26 Mei 2008 Notaris Fathiah Helmi, S.H., telah dilakukan
perubahan terhadap Anggaran Dasar BRI, antara lain untuk penyesuaian dengan ketentuan
Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang “Perseroan Terbatas” dan
Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK”) (fungsinya
sejak 1 Januari 2013 dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)), No. IX.J.I tentang “Pokok-
pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik”, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-48353.AH.01.02.Tahun 2008
tanggal 6 Agustus 2008 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 68,
Tambahan No. 23079 tanggal 25 Agustus 2009.

Selanjutnya, Anggaran Dasar BRI dimuat dalam Akta No. 3 tanggal 9 Maret 2021 yang dibuat di
hadapan Notaris Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah mendapat Penerimaan Perubahan
Anggaran Dasar dari Menteri Hukum dan HAM RI No. AHU-AH.01.03-0159493 Tanggal 12 Maret
2021 dan yang terakhir kali diubah dalam Akta No. 4 Tanggal 06 Oktober 2021 yang dibuat di
hadapan Notaris Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta dan telah mendapatkan Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dari Menteri Hukum HAM RI No. AHU-AH.01.03-
0457763 Tanggal 07 Oktober 2021. Perubahan dilakukan dalam rangka penyesuaian dengan
Peraturan OJK (“POJK”) No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham (“RUPS”) Perusahaan Terbuka dan POJK No. 16/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan RUPS Perusahaan Terbuka Secara Elektronik, serta modal disetor.

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar BRI, ruang lingkup kegiatan BRI adalah melakukan usaha di
bidang perbankan serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki BRI untuk
menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk mendapat keuntungan guna
meningkatkan nilai perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.

BRI dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia selaku pemegang saham mayoritas.
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 30 September 2022 dan untuk Periode Sembilan Bulan
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)
b. Program Rekapitalisasi

Sebagai realisasi dari Program Rekapitalisasi Bank Umum sesuai Peraturan Pemerintah No. 52
Tahun 1999 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam
Modal Bank Pemerintah, BRI telah menerima seluruh jumlah rekapitalisasi sebesar nominal
Rp29.149.000 dalam bentuk Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah yang diterbitkan dalam 2 (dua)
tahap yaitu sebesar nominal Rp20.404.300 pada tanggal 25 Juli 2000 dan Rp8.744.700 pada
tanggal 31 Oktober 2000.

Lebih lanjut, seperti yang disebutkan dalam Kontrak Manajemen tanggal 28 Februari 2001 antara
Negara Republik Indonesia c.q. Pemerintah melalui Menteri Keuangan dan BRI, Pemerintah telah
menetapkan bahwa total kebutuhan rekapitalisasi BRI untuk mencapai Liabilitas Penyediaan Modal
Minimum 4% adalah sebesar Rp29.063.531. Oleh karena itu, BRI telah mengembalikan kelebihan
total rekapitalisasi sebesar Rp85.469 dalam bentuk Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah kepada
Negara Republik Indonesia pada tanggal 5 November 2001.

Pada tanggal 30 September 2003, Menteri Keuangan mengeluarkan Surat Keputusan
No. 427/KMK.02/2003 tanggal 30 September 2003 tentang besarnya nilai akhir dan pelaksanaan
hak-hak Pemerintah yang timbul sebagai akibat penambahan penyertaan modal Negara Republik
Indonesia ke dalam modal BRI dalam rangka program rekapitalisasi bank umum. Berdasarkan Surat
Keputusan tersebut, Menteri Keuangan menetapkan bahwa nilai akhir kebutuhan rekapitalisasi BRI
adalah sebesar Rp29.063.531.

c. Penawaran Umum Saham Perdana, Pemecahan Saham (Stock Split) dan Penawaran Umum
Terbatas Saham

Dalam rangka penawaran umum saham perdana BRI, berdasarkan pernyataan pendaftaran tanggal
31 Oktober 2003, Pemerintah, melalui Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN), menyetujui
untuk melakukan penawaran umum saham perdana (Initial Public Offering (IPO)) sebesar
3.811.765.000 lembar saham biasa BRI atas nama seri B, yang terdiri dari 2.047.060.000 lembar
milik Negara Republik Indonesia (divestasi) dan 1.764.705.000 lembar atas nama Seri B baru, serta
bersamaan dengan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan lebih.

Penawaran umum saham perdana meliputi penawaran kepada masyarakat internasional (Peraturan
144A dari Perundang-undangan Sekuritas dan peraturan “S”) dan penawaran kepada masyarakat
Indonesia. BRI menyerahkan pendaftarannya kepada Bapepam-LK dan pernyataan pendaftaran
tersebut telah menjadi efektif berdasarkan Surat Ketua Bapepam-LK No. S-2646/PM/2003 tanggal
31 Oktober 2003.

Penawaran umum saham perdana BRI meliputi 3.811.765.000 lembar saham dengan nilai nominal
Rp500 (nilai penuh) per lembar saham dengan harga jual Rp875 (nilai penuh) per lembar saham.
Selanjutnya, opsi pemesanan lebih sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih
sejumlah 571.764.000 lembar saham masing-masing dengan harga Rp875 (nilai penuh) setiap
lembar saham telah dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3
Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan lebih
dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia memiliki 59,50% saham
di BRI. Saham yang ditawarkan tersebut mulai diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia) pada tanggal 10 November 2003 dan pada saat
yang bersamaan seluruh saham BRI juga telah dicatatkan (Catatan 31b).
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 30 September 2022 dan untuk Periode Sembilan Bulan
yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

C.

Penawaran Umum Saham Perdana, Pemecahan Saham (Stock Split) dan Penawaran Umum
Terbatas Saham (lanjutan)

Berdasarkan Akta No. 38 tanggal 24 November 2010, Notaris Fathiah Helmi, S.H. dilakukan
pemecahan nilai nominal saham dari Rp500 (nilai penuh) per lembar saham menjadi Rp250 (nilai
penuh) per saham. Akta tersebut telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam suratnya
No. AHU.AH.01.10-33481 tanggal 29 Desember 2010. Pemecahan saham dilakukan pada tahun
2011 dan BRI menjadwalkan bahwa akhir perdagangan saham dengan nilai nominal lama atau
Rp500 (nilai penuh) per lembar saham di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi adalah tanggal 10
Januari 2011 dan tanggal dimulainya perdagangan sah dengan nilai nominal baru atau Rp250 (nilai
penuh) per lembar saham adalah tanggal 11 Januari 2011.

Berdasarkan Akta No. 54 tanggal 27 Oktober 2017, Notaris Fathiah Helmi, S.H. dilakukan
pemecahan nilai nominal saham dari Rp250 (nilai penuh) per saham menjadi Rp50 (nilai penuh) per
saham. Akta tersebut telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam suratnya
No. AHU.AH.01.03-0187521 tanggal 3 November 2017. Pemecahan saham dilakukan pada tahun
2017 dan BRI menjadwalkan bahwa akhir perdagangan saham dengan nilai nominal lama atau
Rp250 (nilai penuh) per lembar saham di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi adalah tanggal
9 November 2017 dan tanggal dimulainya perdagangan sah dengan nilai nominal baru atau Rp50
(nilai penuh) per lembar saham adalah tanggal 10 November 2017.

Dalam rangka pembentukan Holding Ultra Mikro, BRI meningkatkan modal ditempatkan dan disetor
melalui Penambahan Modal dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu | (PMHMETD 1), sesuai
hasil keputusan RUPSLB tanggal 22 Juli 2021 sebagaimana tercantum dalam Akta No. 61 tanggal
22 Juli 2021, Notaris Fathiah Helmi S.H., serta telah mendapat pernyataan efektif dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tanggal 30 Agustus 2021 sesuai dengan Surat OJK No. S-152/D.04/2021
tanggal 30 Agustus 2021.

Dalam PMHMETD I tersebut, BRI menawarkan sebanyak-banyaknya 28.213.191.604 saham baru
Seri B dengan nilai nominal per lembar saham Rp50 (nilai penuh) dalam bentuk Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD) dengan harga pelaksanaan per lembar saham Rp3.400 (nilai penuh).
Tanggal perdagangan dan eksekusi HMETD tersebut mulai dari 13 September sampai dengan
22 September 2021.

Dari penawaran umum terbatas ini BRI telah meningkatkan jumlah modal sahamnya sebanyak
28.213.191.604 lembar saham, sehingga mengakibatkan komposisi kepemilikan saham BRI adalah
56,82% dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia dan 43,18% dimiliki oleh publik.

Modal Saham Diperoleh Kembali (Saham Treasuri)

BRI melalui surat No. R.224-DIR/DIS/09/2015 tanggal 25 September 2015 mengajukan
permohonan persetujuan pembelian kembali saham BRI kepada OJK sebanyak-banyaknya
Rp5.000.000, dan telah disetujui oleh OJK melalui Surat No. S-101/PB.31/2015 tanggal 6 Oktober
2015. Selanjutnya BRI menyampaikan keterbukaan informasi kepada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) sehubungan dengan rencana pembelian kembali saham yang telah dikeluarkan dan tercatat
di BEI sebanyak-banyaknya sebesar Rp2.500.000 melalui surat No. B.695-DIR/SKP/10/2015
tanggal 9 Oktober 2015. Pembelian kembali tersebut dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan, antara
tanggal 12 Oktober 2015 sampai dengan tanggal 12 Januari 2016. Sampai dengan tanggal
12 Januari 2016, BRI telah melakukan pembelian saham sebanyak 221.718.000 lembar saham
sebelum stock split. Ketika buyback tahun 2016 harga perolehan rata-rata persahamnya
Rp10.944 (nilai penuh) dengan dana yang digunakan Rp2.418.947.067.500 (nilai penuh). Sehingga
setelah stock split (1:5) saham yang telah dibeli kembali dicatat sebanyak 1.108.590.000 lembar
dengan harga perolehan rata-rata persahamnya Rp2.182 (nilai penuh).

15



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 30 September 2022 dan untuk Periode Sembilan Bulan
yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)
d. Modal Saham Diperoleh Kembali (Saham Treasuri) (lanjutan)

Pada tanggal 23 sampai dengan 27 Mei 2019, terdapat implementasi program kepemilikan saham
kepada karyawan BRI (Catatan 31f) yang bersumber dari saham treasuri. Hal ini mengakibatkan
pengurangan saham treasuri sebanyak 143.415.500 lembar dengan harga perolehan sebesar
Rp2.182 (nilai penuh) per lembar saham atau setara Rp312.933.098.043 (nilai penuh), harga wajar
ESA 1 sebesar Rp3.630 (nilai penuh) atau setara Rp520.598.265.000 (nilai penuh). Selisih antara
nilai saham treasuri dan total biaya implementasi berdasarkan harga wajar dicatat dalam Agio
sebesar Rp207.665.166.957 (nilai penuh).

Pada tanggal 25 - 28 Februari 2020, terdapat implementasi program kepemilikan saham kepada
karyawan BRI (Catatan 31f) yang bersumber dari saham treasuri. Hal ini mengakibatkan
pengurangan saham treasuri sebanyak 231.111.000 lembar saham dengan harga perolehan
Rp2.182 (nilai penuh) per lembar saham atau setara total Rp504.284.970.744 (nilai penuh), dimana
implementasi ini terdiri dari program ESA 1 sebanyak 4.396.700 lembar saham dengan harga wajar
sebesar Rp3.630 (nilai penuh) per lembar saham atau setara Rp15.960.021.000 (nilai penuh) dan
program ESA 2 sebanyak 226.714.300 lembar dengan harga wajar Rp4.410 (nilai penuh) per lembar
saham atau setara Rp999.810.063.000 (nilai penuh). Selisih antara nilai saham treasuri dan total
biaya implementasi berdasarkan harga wajar dicatat dalam agio sebesar Rp511.485.113.256 (nilai
penuh).

BRI melalui surat No. R.154-DIR/ALM/03/2020 tanggal 10 Maret 2020 mengajukan permohonan
persetujuan pembelian kembali saham BRI kepada OJK sebanyak-banyaknya Rp3.000.000, dan
telah disetujui oleh OJK melalui Surat No. S.47/PB.31/2020 tanggal 12 Maret 2020. Selanjutnya BRI
menyampaikan keterbukaan informasi kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sehubungan dengan
rencana pembelian kembali saham yang telah dikeluarkan dan tercatat di BEIl sebanyak-banyaknya
sebesar Rp3.000.000 melalui surat No. B.427-DIR/SKP/03/2020 tanggal 13 Maret 2020. Pembelian
kembali tersebut secara bertahap dalam periode 13 Maret 2020 sampai dengan 12 Juni 2020.
Sampai dengan tanggal 12 Juni 2020, BRI telah melakukan pembelian saham sebanyak 16.400.000
lembar saham (nilai nominal Rp50 (nilai penuh) per lembar saham) dengan harga perolehan
sebesar Rp47.254.000.000 (nilai penuh) dengan rata-rata harga pembelian Rp2.881,34 (nilai
penuh) per lembar saham. Atas transaksi ini total saham treasuri yang dimiliki oleh BRI sebanyak
750.463.500 lembar saham.

Pada tanggal 5 Februari 2021, terdapat implementasi program kepemilikan saham kepada
karyawan BRI (Catatan 31f) yang bersumber dari saham treasuri. Hal ini mengakibatkan
pengurangan saham treasuri sebanyak 84.600 lembar saham dengan harga perolehan per lembar
saham Rp2.182 (nilai penuh) atau setara total Rp184.597.481 (nilai penuh), harga wajar program
diskresi saham bonus sebesar Rp3.240 (nilai penuh) atau setara Rp274.104.000 (nilai penuh),
selisih antara nilai saham treasuri dan total biaya implementasi berdasarkan harga wajar dicatat
dalam agio sebesar Rp89.506.518 (nilai penuh).

Pada tanggal 31 Maret 2021, terdapat implementasi program kepemilikan saham kepada karyawan
BRI (Catatan 31f) yang bersumber dari saham treasuri. Hal ini mengakibatkan pengurangan saham
treasuri sebesar 2.096.400 lembar saham dengan harga perolehan Rp2.182 (nilai penuh) per
lembar saham atau setara total Rp4.574.351.773 (nilai penuh), dimana implementasi ini terdiri dari
ESA 1 sebanyak 831.000 lembar saham dengan harga wajar Rp3.630 (nilai penuh) per lembar
saham atau setara Rp3.016.530.000 (nilai penuh) dan ESA 2 sebanyak 1.265.400 lembar saham
dengan harga wajar Rp4.410 (nilai penuh) per lembar saham atau setara Rp5.580.414.000 (nilai
penuh). Selisih antara nilai saham treasuri dan total biaya implementasi berdasarkan harga wajar
dicatat dalam agio sebesar Rp4.022.592.226 (nilai penuh).
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1. UMUM (lanjutan)
d. Modal Saham Diperoleh Kembali (Saham Treasuri) (lanjutan)

Pada tanggal 7 Oktober - 17 Desember 2021, terdapat implementasi program kepemilikan saham
kepada karyawan BRI (Catatan 30) yang bersumber dari saham treasuri. Hal ini mengakibatkan
pengurangan saham treasuri sebanyak 11.613.900 lembar saham dengan harga perolehan per
lembar saham Rp2.182 (nilai penuh) atau setara Rp25.341.568.431 (nilai penuh), harga
pelaksanaan program ESOP 1 dan 2 sebesar Rp2.240 (nilai penuh) atau setara Rp26.015.136.000
(nilai penuh). Selisih antara nilai saham treasuri dan total biaya implementasi berdasarkan harga
wajar dicatat dalam agio sebesar Rp4.680.363.069 (nilai penuh).

Pada tanggal 25 Oktober 2021, terdapat implementasi program kepemilikan saham kepada
karyawan BRI (Catatan 31f) yang bersumber dari saham treasuri. Hal ini mengakibatkan
pengurangan saham treasuri sebanyak 590.000 lembar saham dengan harga perolehan Rp2.182
(nilai penuh) per lembar saham atau setara total Rp1.287.381.963 (nilai penuh), harga wajar
Discretionary Pool sebesar Rp3.750 (nilai penuh) per lembar saham atau setara Rp2.212.500.000
(nilai penuh). Selisih antara nilai saham treasuri dan total biaya implementasi berdasarkan harga
wajar dicatat dalam agio sebesar Rp925.118.037 (nilai penuh).

Pada tanggal 27 Oktober 2021, terdapat implementasi program kepemilikan saham kepada
karyawan BRI (Catatan 30) yang bersumber dari saham treasuri. Hal ini mengakibatkan
pengurangan saham treasuri sebanyak 263.904.800 lembar saham dengan harga perolehan per
lembar saham Rp2.182 (nilai penuh) atau setara total Rp575.841.151.426 (nilai penuh), harga wajar
ESA 3 sebesar Rp4.020 (nilai penuh) atau setara Rp1.060.897.296.000 (nilai penuh), selisih antara
nilai saham treasuri dan total